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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sudah menjadi pola, kekerasan yang dilawan dengan kekerasan hanya
akan melahirkan kekerasan baru, sc_pqrti yang terjadi antara Isracl dan
Palesting yang sedang bertikai. Apat;ila Jerael melakukan serangan maka
Palestina akan membalasnya, demikian juga sebaliknya, dalam hal apapun
misainya penculikan tentara-tentara me!eﬁa Tahun 2006 Isracl melancarkan
aksi mititernya ke Gaza yang diikuti dg;lgan penculikan seorang tentara Israel
kopral Gilad Shalit pada tanggal 25 Juni 2006 laly, dan sebaliknya tentara.
Isracl menangkap puluban pejabat ,pginerimah dan anggota parlemen
pemerintah radikal di tepi barat Sungal Yordan tanpa alasan apapun. Dengan
demikian konflik Israel-Palestina semakinnemanas, tanggal 6 Juli 2006 Isracl
melancarkan aksi militemya ke Gaza (Beit Lahiya), serangan tersebut
merupakan serangan texbesar Israel sgltelah meningalkan wilayah Gaza yang
ereka dudulki tahun lalu. Pasukan Israel metancarkan serangan dari darat Gan
udara dengan target utama menghancquan markas dan fasilitas milik pejuang
Palestina.

Di daerah pantai Gaza utara serangan lsracl melukai setidaknya 11
warga, tentara Israel juga melanjutk@ pperasi militernya di selatan Gaza,
serangan itu juga dipicu oleh upaya n;egebut tiga wilayah Gaza utara yakai

Nissanif, Dugit dan Eleisinai, upaya tersebut mencapai hasil pesawat Israel
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membombardir daerah di Gaza hingga nyaris rata dengan tanah. Dari pihak
pemerintah Palestina seruan perlawan:an dikumandangkan Mendagri Saced
Seyam, dia menginstruksikan seluruh jpasukan bersenjata di Palestina untuk
memenuhi tugas religius dan moral mereka guna memperntahankan Palestina
dari agresi dan invasi zionis, seruan segera disambut oleh rakyat Palestina,
menurut Seyam langkah tersebut di ambil dengan makin banyaknya korban
warga sipil yang jatuh dan banya]mfa fasilitas negara yang rusak akibat
serangan Israel. Pejuang Palestina sempat menembakkan 12 roket ke wilayah
Israel, dalam waktu 24 jam 6 roket mg:ndarat di wilayah Israel, salah satunya
merusak kota Sdorot yang terletak tepaf di luar Gaza dan tidak satu korbanpun
Jatuhi dalam serangan itu. Serangan demi serangan yang dilakukan Israel dan
Palestina menjatubkan banyak korban, kebanyakan korban Iuka adalah
pejuang Palestina, anak-anak dan perell;pnan. Perdana Menteri Ismail Haniya
mengecam serangan itu, dia menilai s;;rangan itu sebagai kejahatan terhadap
kemanusiaan. Dia mendesak dunia jntemasional mengintervensi serangan
Israel ke Palestina (Ismail Hamyya,Rzpubﬁka 6 Juli 2006).

Kejadian tersebut mengundang ‘perhatian banyak pihak, Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) menyatakan aksi ofensif yang dilakukan Israel di Jalur
Gaza adalah pelanggaran HAM secara luas di wilayah ita. PBB membahas
sebuah .draft resolusi yang meminta Ig:raf;l menarik mundur pasukaonya dan
segera membebaskan para pejabat Pélestina yang mereka sandera. Draff

tersebut digjukan oleh Qatar agar Isra¢l menghentikan pelanggaran terhadap
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tersebut ditolak Amerika Serikat (sebagai negara pemegang hak veto di DK
PBB) yang merupakan sekutu ferdekat Israel, Ia menilai draff tersebut tidak
seimbang karena tidak menyebutkan serangan soket Palestina dani
penangkapan tentara fsrael kopral (;ilad Shalit oleh pejuang Palestina
{Kompas, 08 Junm 2006).

Secara terpisah Inggris juga menaruh perhatian terhadap konflik Israel
dan Palestina. Menlu Tnggris Margaret Met meminta semmoa pihak juga Israel
mampu menahan diri agar tidak jatuh ‘korban sipil yang tidak berdosa. Di
Indonesia konflik Isracl dan Palestina jugz; mandapatkan respon yang cukup
kuat Indonesia berusaha membuka hub;x;ngan komunikasi dangan pihak Israel
dan Palestina, mengingat Indonesia tidak smemiliki kepentingan politik dengan
kawasan ini sehingga Indonesia bisa ménjadi mediator dialog antara Palestina
dan Isracl (Kompas, 6 Juli 2006). ’

Selain ity konflik Isracl dan Palestina juga menyedot perhatian banyak
media di Indonesia antara lain pcml;a;itaan oleh dua surat kabar yang
mempunyai nama besar di Indonesia yaé:u harian Kompas dan Republika yang
mempunyai beberapa beberapa perbedaan pemberitaan yang cukup mencolok,
bahkan dapat dikatakan pemberitaan kedua media besar ini saling bertolak
belakang atan berseberangan. Keunjl;ag' konteks sosio-historis kelahiran
maupun perkembangan kedua media u;u menjadi relevan untuk melihat
bagaimana kedva media ini mengkonstruksi kontlik Israel dan Palestina dalam

pemberitaannya (Sudiarsis, 1999: 21).



yang dekat dengan wmat Kristiani dlmana Kompas dilahirkan oleh Partai
Katholik. Keidentikan Kompas dengan umat Nasrani ini dan ditambah dengan
gaya jumalisme khas Kompas yang biasa disebut dengan gaya jurnalisme
kepiting serta sifat halus dan sclalu’ hati-hati, sedikit banyak membuat
pemberitaannya cenderung membela gencoha bersikap lebih obyekiif seiring
dengan kemandiriannya sebagai ko@ sekuler yang tidak dengan mudah
dilepaskan begitu saja. ’

Dalam konflik Israel-Palestina ini misalnya, Kompas lebih banyak
memberitakan besarnya kekuatan Israel sebelum dan setelah adanya konflik.
Kompas memeberitakan kekuatan Isrgel /éaat memperketat cengkeramannya
teshadap Palestina dan saat pcndudukan-éa]ah saty pemukiman di Gaza, seolah-
olah Kompas ingin memberitabukan pembaca bahwa kekuatan Israel memang
Iebih besar daripada kekuatan Palestina...Hal itu dapat dilihat pada pemberitaan
yang berisi, Israel memperketat cengkeramannya terhadap Palestina. Tiga
bekas pemukiman Yahudi vang tahm;‘ laly ditinggalkan diduduki kembali.
Israel juga mengontrol ketat perbatasan di Gaza dan menerapkan kebijakan
buka tatup pintu perbatasan (Kompas, 7 Juli 2006).

Pemberitaan-pemberitaan yang ada di Kompas setelah tegadi konflik
juga lebih banyak mengambil sumber dari pihak-pihak yang menonjol (tokoh
politik, dan lain-lain) misalnya dan pejabat negara-negara barat yang
mendukung Israel seperti perdana menteri Israel Ehud Olmert. Hal ini
mengindikasikan keinginan-keinginan I:iompas untuk tidak memihak satah satu
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konflik Israel dan Palestina terjadi, memberitakan tentang penolakan draff oleh
AS (pemegang fak veto permanen di DK PBB) yang diajukan oleh di atas
nama negara-negara di PBB. AS menilai drgff itu tidak seimbang kavena tidak
menyebutkan serangan roket Palestina )d‘an lpenangkapan tentara Israel, Kopral
Gilad Shalit oleh pejuang Palestina. f

Di samping itu Kompas beberapa kali mencatat berita yang seolah-olah
ingin menjelaskan bahwa aksi militer yang terjadi antara Palestina dan Isracl
adalah mumi kesalahan ientara Pa!estma yang sudah menahan Kopral Gilad
Shalit dan aksi militer Israel tersebu;?l merupakan aksi pembelaan sebagai
bentuk pembalasan atas penculikan tanpa alasan oleh tentara Palestina.
Pemberitaan Kompas  seolah-olah ‘mendukung hukuman kolektif yang
diberikan oleh Tentara Israel kepada Palestina bahwa semua penduduk
Palestina adalah bersalah sehingga wajar/apabila AS dan sekutu-sekutunya
menolak untuk ikut mengecam apa yq;lg/telah dilakukan pemerintah Israel.
Selain itn Kompas juga memberitakan tentang bantahan Israel atas. tuduban
pemerintah malaysia bahwa serangan Isracl menyebabkan terjadinya krisis
kemanusiaan. Jum bicara kementrian Ig‘a‘agl Yariv Ovadia menegaskan bahwa
operasi militer yang dilakukan [srael telz;h dirancang nnfuk menghindari korban
dipihak sipil, melainkan memberikan tékauan kepada pemerintah Hamas agar
mereka membebaskan tentara Israel yang ditahan (Kompas, 10 Juli 2006).

Sementara Harian Republika secara terbuka mendefinisikan dirinya

sebagai koran Islam yang mencoba menghadickan pemberitaan dalam
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mengekspose pepindasan dan ketidak adﬂan yang menimpa vmat Islam. Hal ind
dapat kita lihat bagaimana Republika 4alam memberitakan konflik Israel dan
Palestina tanggal 6 Juli 2006 dengan headline “palestina Serukan Perlawanas,
ini tugas agama, moral dan nasional”, ry;mg inti pemberitaannya memberikan
peringatan kepada Israel agar jangan merasa pangga dan jangan perharap dapat
menguasai Palestina, karena umat Mus!m di Palestina akan melawan Israel
sampai titik dasah penghabisan, dan-Republika— juga memberitakan kekejaman
dan kekejian yang dilaknkan oleh Yafmdi lsracl. Banyak warga sipil Patestina
yang tewas dan serluka akibat aksi militer fsrael Serangan Israel juga: merusak
banyak gedtmg di Palestina dan fasilitas lmfnnya

Keberpihakan Republika Sema}ﬂn nampak ketika narasumber yang
Jiambil didominasi dari kelompok-kelompok  atan tokoh-tokoh Islam.
Republika tanggal 8 April 2006 mengambil parasumber antara lain dan pibak
pemerintah Palestina, pemerintah Hamas dan pendukungnya. Pemberitaan lain
Republika juga-memhen’takan kata Menkes Palesting ds. Al-Saqqa srael telah
menggunakan bom perbahan kimia bﬁi;:acun dan mengandung zat radioaktif
yang bisa membakar dan melufuhkan tubuh (Republika 13 1uli 2006), seolah-
olah Republika mengajak pembacanya } nntuk memerangi Isracl dengan segala
macam tindakan. Selain itu Republika melihat babwa aksi militer Isracl yang
terjadi adalah kejahatan yang gila serta upaya Tsrael untuk mergbut Gaza dan
sekaligus untuk menggulingkan pemenntaban Bamas dan faktor agama juga
menjadi pendukung Republika ikut mengecant opetasi militer Isarel.

Dalam bingkai Republika maka akan tampak segala tindakan yang




dilakukan oleh Palestina akan selafu dipahami benar sebaliknya apa yang
dilakukan oleh Israel sefalu dipahami dengan tidak benar. Inisiatif Hamas
adalah hal yang paling utamna dan solusi terbaik dalam menyelesaikan seluruh
pertikaian antara Israel den Palestina, tidak ada yang salah dengan tindakan
Palestina karena mereka melawan lfeﬁdakadilan yang dibungkus lewat
perundingan yang merugikan negara ,P.ﬁ!cstina. Tindakan itu juga melawan
negara besar yang mendapat dukungan/ dari Amerika dan- sekutu-sekutunya.
Dalam pandangan Kompas, tindakan P;ﬂ,estina itu dipahami dan dikontruksi
sebagai tindakan melawan perdamaian yang dengan susah payah telah
divpayakan. Tindakan warga Palestina dinilai sebagai tindakan yang tidak
produktif dan melawan semangat perdamaian.

Namun dibalik itn semua, me_dia 'sebagai penyampai pesan kepada
khalayak pembaca mempunyai peranan yang penting dalam membentuk
persepsi masyarakat yang bervariatif terhadap suatu berita. Konflik Israel -
Palestina ini misalnya, seperti yang diupgkapkan. Mmray Edelman bahwa
realitas yang dipahami oleh khalayak ;etﬁalah realitas yang telah terseleksi.
Khalayak didikte untuk memahami realitas dengan cara/bingkai tertentu, dan
media adalah subyek yang menyeleksi ;ian membingkai realitas tersebut. Cara
media menyeleksi,membingkai dan J?qukonsmﬂcsi milah yang dimaksud
dengan analisis framing (Eriyanto, 2(102; 155).

Framing berkaitan dengan opini publik, karena isu tertentu ketika

dikemas dengan bingkai tertentu bisa mengakibatkan pemahaman khalayak
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kabar Kompas dan Republika telah menunjukkan media bukanlah pihak yang
netral melainkan arena perang simbolik antara pihak-pihak yang
berkepentingan. Media menggunakan gaya bahasa dan caranya sendiri untuk
mengungkapkan kepentingannya. Demikian peristiwa ini misalnya, persepsi
masyarakat terhadap konflik Israel dan Palestina akan bebeda-beda sesvai
&engan media yang menyampaikan informasi kepada mereka. Sudut pandang
permasalahan juga akan besbeda karepa cara pandang setiap individu
masyarakat berbeda-beda yang akhimya senap individu akan berlainan,

Uraian di atas mendorong peneliti untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai konstruksi media tentang .pe}nlyg:itaan konflik Israel dan Palestina
khususnya yang dimuat dalam smat.kabér;Kompas dan Republika.

B RUMUSAN MASALAH
Dari paparan pada latar belakang masalah di atas, penclitian ini
memmuskan snasalah sebagai berikut: |
1. Bagaimana Kompas dan Republiféa membingkai pemberitaan konflik
Israel dan Palestina?
2. Faktor-faktor apa saja yang menc;asad- perbedaan pembingkaian tentang
konflik Isracl dan Palestina antara Kompas dan Republika?
C. TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui bagaimana Kompas dan Republika dalam mengemas atau
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2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendasari perbedaan pembingkaian

tentang konflik Israel dan Palestina di koran Kompas dan Republika,

D. MANFAAT PENELITIAN

1.

2.

Manfaat Akademis

Analisis framing merupakan analisis yang dapat dikatakan masih
sedikit dilakukan, atav masih han;s dikaji lebih lanjut. Karena itu hasil
penelitian ini diharapkan dapat ménjadi bahan bacaan dan kajian serta
memperkaya referensi bagi yang meminati studi analisis. Sehingga dapat
menstimulus berbagai diskusi tentang bagaimana analisis framing media
vang sclama inj mampu menciptakan kontruksi berfikir masyarakat.
Analisis_framing ini merupakan p;s‘rkembangan paradigma konstruksionis
yang melihat bagaimana media dm;l berita dilibat dan pada akhirnya dapat
mengetahui ideologi masing-masing media di dalam membingkai cerita

dalam setiap pemberitaannya.

Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diliarapkan mampu meningkatkan
kesadaran para khalayak untuk lebib mengetahui bagaimana berita itu
disajikan dan bagaimana cara n;:edia- mengemasnya hingga akhimya

mampu mempengarnhi masyarakat dalam mempersepsikan suatu hal.



suatu fenomena yang terjadi khalayak benar-benar mampu mMMnya

berdasarkan konteks sosiologis, politisdan kultural yang melingkupinya.

E. KERANGKA TEORI
1. Komunikasi Sebagai Proses Produksi Pesan dan Makna
John Fiske melihat suatu realifas dapat dipahami dengan dua cara:
pertama, komunikasi sebagai prosp; fransmisi pesan. Pandangan ini juga
disebut sebagai pandangan positivigtik. Kedua, komunikasi dilihat sebagai
produksi pesan dan pertukaran makna yang disebut pandangan
konstruksionis (Fiske, 1990: 2)

“The siructure of this book reflecis the fact that there are two main
schools in the study of communication. The first sees
communication as the transmission of message. It is concerned
with how senders and receivers encode and decode... the second
school sees communication as the production and exchange of
meanings. It is concerned with how messages or text interest with
peaple in order to produce meanings, that is, it is concerned with
the role of texts in our cultyre"./

«gusupan buku ini menggambarkan fakta bahwa ada dua
paradigma besar dalam itmu komunikasi. Pertama, komunikasi
dilihat sebagai proses pengiriman pesan ini berhubungan dengan
bagaimana pengirim dan penetima mengirim dan menerima pesan.
Kedua, ilmu komunikasi dilihat sebagai produksi dan pertukaran
makna. Ini berhubungan dengan bagaimana pesan-pesan atau teks
beirnteraksi dengan khalayak datam produksi makna, untuk itu tidk
perhatiannya dengan aturan teks it dalam budaya kita "(Fiske,
1950:2). »

Dalam pandangan ini Fiske me}ihat realitas dapat dipahami dengan
dua cara yang berbeda. Perbada;in pandangan ini melahirkan dua

paradigma besar dalam ilmu komn}ﬁjkasi. Pertama, paradigma positivistik
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yang menitikberatkan pada proses berfangsungnya pesan dari pengirim
(komunikator) hingga sampai kepada penerima (komunikan) melalui
transmitter. Kedua, paradigma yang melihat komunikasi sebagai produksi
dan pertukaran makna yang disebn't dengan paradigma kontruksionisme
(Fiske , 1990: 3) '

Dimana Fiske membuat gambaran tentang siklus penyampaian
pesan dalam pandangan kontruksionis am sebagai berikut :

“The message, then is not sgmething sent from A to B but an
element in a structured refationship whose other elements include
external reality and the produce/reader. Producing and reading
the text are seen as parallel, if not identical, processes in that they
occupy the same place in this structured relathionship. We might
model this structured as triangle in which the arrows represent
constant interaction, the structure is not static but a dynamic
practice”. !

“Pesan dengan demikian bykanlah sesuatu yang dikirimkan dari A
ke B. Tetapi sebagai bagian dalam struktur hubungan di antara
bagian lain realitas luar dan pencipta/pembacanya. Menciptakan
dan membaca teks tidak semata secara paralel, jika tidak serupa,
proses itu menempati tempat yang sama dalam struktur hubungan.
Kita dapat lihat model hupungan ini sebagai segitiga dimana anak
panah menunjukkan interaksi yang konstan hubungan ini tidak
statis tapi sebuah praktek yang dinamis” (Fiske, 1990:3-4).

/
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Dalam pandangan produksi dan pertukaran makpa ini, menurut
Fiske penyampaian pesan tidak fumya dipahami sebagai pesan yang
disampaikan dari A ke B saja, tcfapi pesan itu sudah dipengaruhi oleh
realitas yang berada di luar pesan. itu. Pesan tidak dilihat secara paralel
atau linear semata tetapi pesan itu sydah dinamis, dimana ada pengaruh
lain membuat penulis menggunakan paradigma produksi dan pertukaran
makna yang disebut pendekatan jf;’onfruksionis dengan metode analisis
framing sebagai analisis.

2. Konstruksi Realitas Sosial

Konsep konstruksionisme diperkenalkan oleh sosiolog Peter .L.
Berger, tesis utama Berger ada]ah' manusia dan masyarakat merupakan
produk yang dialektis, dinamis, daz; phiral secara terus menerus (Eriyanto,
2002:13).

Ada dua pendekatan yang ada dalam paradigma konstruktivisme.
Pertama, pendekatan konstruktiyisme (Crigler,1996:13), menekankan
pada politk pemaknaan dan proses bagaimana seseorang membuat
gambaran tentang realitas politik. Ka;ta makna itu sendiri menunjuk kepada
sesuatu yang diharapkan untuk d,iLampilkan, khususnya melalui bahasa,
sebagaimana secara nyata diungl(;ipkan. Makna bukanlah sesuatu yang
absolut, konsep statik yang ditemukap dalam suatu pesan. Makna adalah
suatu proses aktif yang ditafsirk:an’ seseorang dalam suatu pesan, kedug
pendekatan konstruksionis memgndang kegiatan komunikasi sebagai

proses yang terus menerus dan dingmis.
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Pendekatan konstruksionis memeriksa pembentukan bagaimana
pesan ditampilkan, dan dalam sisi penerima ia memeriksa bagaimana
konstruksi makna individu ketika menerima pesan. Yang menjadi titik
penting dari paradigma ini adalah kefika pesan yang terkirim tidak sama
dengan pesan yang diterima, maka komunikasi dikatakan tidak mengalami
kegagalan, sebab terjadinya perbedaan persepsi atau kegagalan
berkomunikasi diantara pengirin dan penerima disebabkan oleh latar
belakang budaya, keluarga, lingkungan dan pendidikan atau kumpulan
pengetahuan yang telah ada gébplumnya (stock and Inowledge).
Paradigma konstruktivisme tidak memandang perbedaan persepsi atau
pesan menjadi penyebab kegagalan berkomunikasi (Crigler, 1997: 8-9)

Lebih lanjut mengenai pandangan konstruktivisme, ada tiga
pandangan dalam paradigma ini yaitu konstruktivisme radikal,
konstruktivisme realisme hipotesis dan konstruktivisme biasa.

“Konstruktivisme radikal memandang bahwa kita hanya dapat

mengetahui apa yang dibentuk/dikonstruksi oleh pikiran kita.

Bentukan itu harws jalan dan tidak harus selaln merupakan

representasi dunia nyata. Adalah suatu ilusi bila percaya bahwa apa

yang kita ketahui itu memberikan gambaran akan dunia nyata”

(Suparno, 1997: 25-29). °

Setiap orang harus dapat menangkap dan mengartikan makna itu
sendiri pengetahuan akan dikonstruksi secara bersama.

“Konstruktivitisme realisme hipotesis. Pengetahuan (ilmiah) kita

pandang sebagai suatu hipotesis dari suatu stuktur kenyataan dan

berkembang menuju suatu pengetahuan yang sejati, yang dekat
dengan realitas. Konstrukfivisme yang bisa memandang bahwa

aliran ini tidak mengambil semua konsekuensi konstruktivisme.
Menurut aliran ini, pengegahuan kita merupakan gambaran dari
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yang dibentuk dari kenyataan suatu obyek dalam dirinya”
(Suparno, 1997: 25-29)

Perbedaan ketiga konstruksi itu didasarkan dengan realitas yang
ada. Pengetahuan setiap individu jty ;selalu berbeda-beda. Oleh karena
dibangun atas realitas pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Akibatnya
pemahaman seseorang dalam me;m?ndang realitas pun turut berbeda,
perbedaan inilah yang seringkali djsebut dengan skema. Skema inilah
nantinya turut membentuk sudut pax;dang sescorang dalam memandang
pengetahuan dan realitas. ’

Konstruksi sosial digambarkan sebagai proses sosial melalui

tindakan dan interaksinya, yapg mana individu menciptakan secara

terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama

secara subyektif (Burgin, 2001:10).

Konstruksi sosial ini menu;::jukkan bahwa terjadi kesepakatan arti
atau makna dalam masyarakat' ketika memandang suatn realitas.
Kesepakatan ini oleh media digunakan kembali untuk membentuk skema
dibenarkan individu sesuai dengan‘f keinginan media tersebut. Dan dalam
paradigma produksi dan pertukaran makna hubungan antara konstruksi
sosial dan konstruksi realitas me!n_(ia,di bagian utama untuk mengetahui
bagaimana keduanya memahami -;'eqlitas yang menjadi pesan kepada
khalayak.

Relevansinya terjadi ketika teori dari paradigma ini diterapkan
dalam media, dapat diketahui bag?impna seharusnya memandang realitas.

Sebab realitas itu dapat dilihat dari segala sudut pandang. Dan dalam
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dipandang dari setiap sisi maka pesan itu akan menghasilkan interpretasi
yang berbeda pada setiap individu. Pada paradigma ini perbedaan itu tidak
dianggap sebagai kegagalan pesan, tetapi sebagai masukan bagi pengirim
pesan. Sebab pengirim pesan tidak lagi dianggap sebagai pihak aktif yang
selalu mendominasi pesan tersebut. Sebaliknya penerima dianggap sebagai
pihak yang turut aktif juga membenfuk makna atas pesan itu. Disinilah
letak perbedaannya dengan pandaq gan positivisme.

Dalam kenyataannya media masa tidak bisa dilepaskan dari
kedua paradigma ini. Bagaimana obyektivitas media dalam
membuat berita di lapangan dan bagaimana cara kerja wartawan
meliput berita di lapangan menjadi jelas. Wartawan bisa jadi
mempunyai konsepsi dan pagdangan yang berbeda ketika melihat
suatn peristiwa dan itu <}apat dilihat dari bagaimana mereka
mengkonstruksi peristiwa atau fakta dalam arti yang riil (Najib,
1994: 16-17).

Di sini realitas bukan dioper begitu saja secbagai berita. Ia adalah
produk interaksi antara warfawan dengan fakta. Dalam proses
internalisasi, wartawan dilarida oleh relaitas. Realitas diamati oleh
wartawan dan diserap dalam kesadaran wartawan. Dalam proses
eksternalisasi, wartawan menceburkan dirinya untuk memaknai
realitas. Konsepsi tentang fakta diekspresikan untuk melihat
realitas. Hasil dari berita adajah produk dari proses dan dialektika
tersebut (Eriyanto, 2002: 17). p

!

Misalnya konflik antara Israel dan Palestina, vang pertama terjadi
mungkin proses eksternalisasi wartawan yang meliput berita di lapangan
mau tidak mau harus pula memakr;a.i berita berdasarkan kerangka konsep
dan gambaran yang abstrak atas realitas peristiwa itu. Mustahil wartawan
berangkat mengambil berita dari | sebuah peristiwa tanpa mempunyai

kerangka konsep tertentu. Hal ini 'f}kan menyulitkan bagi wartawan karena
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saja berubah secara dramatis, dimana “realitas” sebenarnya dapat dim
dengan “realitas” yang berbeda karepa wartawan yang bertugas m
realitas itu dengan cara pandangal;;lya sendiri. Ada yang melihat ke
Israel-Palestina ini sebagai masz«;lhh agama yaitu pertentangan iz
Nasrani dan Muslim. |

Ada yang melihat bahwa konflik Israel-Palestina sebagai ma
politik, konspirasi politik, rebutan kekuasaan antar partai baik di ti
lokat di dalam tubuh Palestina maupun Israel yang memperebutkan ja
schingga saling intrik mengintrik, perebutan wilayah juga disebut-
sebagai faktor utama terjadinya konflik Israel dan Palestina. Ber
skema pemahaman itu dipakai untuk menjelaskan peristiwa dan feno
yang terjadi di dalam konflik Israel dan Palestina,

Proses selanjutnya adalah internalisasi ketika wartawan my
berita langsung di lapangan, ia melihat begitu banyak peristiwa, bz
korban luka-luka dan meninggal; banyak gedung-gedung msak
berbagai fasilitas lain. Berbagai peristiwa tersebut diinternalisasi d
cara dilibat dan diobservasi 01531‘1 yartawan, disinilah terjadi
dialektika antara apa yang ada d:;lam pikiran wartawan dan apa
dilihat oleh wartawan.

Pendekatan konstruksionis mempunyai penilaian ters
bagaimana media wartawan dan berita itu dilibat. Pende

konstruksionis memandang realitas itu bersifat subyektif, realitas buk
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karena dihadirkan oleh konsep subyektif wartawan. Dalam pendekatan

konstruksionis ditemukan bagaimana peristiwa atau realitas dibentuk,

sehingga terjadi proses produksi dan‘pemﬂcaran makna,

Pendekatan konstruksionis !ti;iak melihat media sebagai saluran
atau sarana penyampaian pesan dari komunikan kepada komunikator
mefainkan sebagai proses yang ﬁpmis yang menekankan pada politik
pemaknaan dan proses bagaimana seseorang membuat gambaran tertentu
tentang realitas, sebagaimana dlketahn; bahwa pendekatan konstruksionis
mempunyai dua karakteristik pentiné (Crigler, 1996: 7):

a. Pendekatan konstruksionis meljekankan pada politik pemaknaan dan
proses bagaimana seseorang ;ngmbuat gambaran tentang realitas.
Makna adalah suatu proses alftif" yang ditafsirkan seseorang dalam
suatu pesan.

b. Pendekatan konstruksionis memandang kegiatan komunikasi sebagai
proses yang dinamis yang ‘menyampaikan fakta apa adanya
Komunikator dengan realitas yang ada akan menampilkan fakta
tertentu  kepada komunikan, memberikan pemaknaan tersendiri
tethadap suatu peristiwa dalam konteks pengalaman dan

pengetahuannya sendiri.

3. Media Sebagai Agen Konstruksi

Media berperan mendefinisikan bagaimana realitas seharusnya
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berbagai fungsi dari media dalam mendefinisikan realitas, fungsi pertama
dalam ideologi adalah media sebagai. mekanisme integrasi sosial. Media
massa mempunyai kekuatan besg;; dalam mekanisme integrasi sosial.
Media massa mempunyai kekuatan besar dalam kehidupan masyarakat.
Tak dapat disangkal bahwa faktafrez’ﬂi}as sosial melibatkan beberapa pihak
di dalam masyarakat. Demikian pula hubungan antara media dan
masyarakat tergolong sebagai fakta/realitas sosial, media merupakan
bagian dari masyarakat, yang se!a’Iu membaur melalui informas{ yang
disajikannya.

Di sisi lain, media memiliki kekuasaan tersendiri yang berupa
otoritas dan kemampuan memilah-milah nparasumber dalam
keberpihakannya pada satu hal atau pihak tertentu. Lambat laun kekuasaan
media ini dapat menciptakan hegemoni, sebagai pandangan yang diterima
sebagai keniscayaan dalam masyarakat sehingga media mempunyai
kekuatan untuk menciptakan, mengl'(on'sn’uksi realitas sosial.

Stuart Hall menekankan lgén;bali bagaimana media massa pada
dasarnya tidak memproduksi melainkan menentukan realitas melalui
pemakaian kata-kata yang tetpilifl. 'Artinya, media merupakan agen
konstruksi pesan yang mencerminkan bagaimana seseorang atan kelompok
mempunyai konstruksi dan pemaknaan yang berbeda atas suatu realitas.
Di sini media membingkai peﬁsfiwp’ dalam bingkai tertentu sehingga

membentuk pengertian tertentu, 'me‘mberikan simbol-simbol tertentu
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khlayak dan menentukan apakah peristiwa itu penting atau tidak penting.
Media khalayak dan menentukan apakah peristiwa itu penting atau tidak
penting, media adalah subyek yan_é mengkonstruksi realitas. Stuart Hall
Jjuga menambahkan bahwa realitas tidaklah secara sederhana dapat dilihat
sebagai seperangkat fakta akan tetapi basil dari kontruksi pandangan
tertentu. Media didefinisikan tidak secara sederhana memproduksi realitas.
Definisi realitas telah mengalami seleksi dan telah dipresentasikan
(Hakim, 2001: 31). '

Pertarungan makna yang dimasukkan dalam bahasa menurut
konsep konstruksi realitas diamu:nsjka]u,bahwa tidak ada realitas, apa yang
dibasilkan oleh media merupaka,::; hasil dari konstruksi realitas yang
dilakukan oleh para pekerja medi?'tt;rsebut. Wartawan yang ditugaskan
meliput berita akan memilih peﬁstgivafmana yang layak untuk diberitakan
dan mana yang tidak, hal ini juga berkaitan dengan mana berita yang akan
ditulis dan mana yang tidak. Berita yang dimuat dapat dipandang sebagai
konstruksi realitas sebab berita itu ditampilkan bisa jadi merupakan
konstruksi dari wartawan yang meliput peristiwa tersebut di luar dari
realitas sesungguhnya (Hakim, 200i 32).

Fenomena seperti ini mepujuk pada teori Althusser mengenai
keknasaan (Cahyana, 2003: 13). Mén}lrumya penguasa {dalam hal ini bisa
saja media) melakukan penaklukz}l; tidak hanya dengan kekerasan fisik

semata (contohnya dengan mel;th}kan dukungan terhadap tindakan-
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sebagai Repressive State Apparatus (RSA) — tetapi melalui produksi dan

reproduksi bermacam teks dan wacana yang disebutkannya Ideological

State Apparatus (ISA).

Peta ideologi menggambarkan bagaimana peristiwa dilihat
dan diletakican dalam tempat-tempat tertentu. Seperti dikatakan
Matthew Kieran, berita tidaklah dibentuk dalam ruang hampa.
Berita diproduksi dari idealogi, dominan dalam satu wilayah
kompetensi tertentu. Penjefasan sosio-historis ini membantu
menjelaskan bagaimana dunia disistematisasikan dan dilaporkan
dalam sisi tertentu dari realitas, Karena pengertian tentang
peristiwa itu dimediasi olely kategori, interpretasi dan evaluasi atas
realitas (Matthew, 1997: 80-85).

’

Gambaran atau ilustrasi manarik untuk menjelaskan bagaimana
berita ditempatkan dalam peta, (ada 3 bidang ideologi dan jurnalistik
mengenai berita):

Pertama bidang penyimpangan (sphere of deviance), kedua
bidang kontroversi (Sphere of !égiﬁmafe controversy) dan ketiga
adalah bidang konsensus (Sphere of Consensus), ketiga bidang
ideologi tersebut dapat menjelﬁ’sl;an bagaimana peristiwa dipahami

dan ditempatkan oleh wartawan dalam keseluruban peta ideologi
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Gambar. 12
Peta Ideologi

Spherec; Deviance

Sphere of Consensus

Sumber: Eriyanto, Analisis Fram 'ﬁg, kontruksi, ideologi, dan politik
Medig (2002 : 127))

Bidang—bidang ini menjelasiqm bagaimana peristiwa dipahami dan
ditempatkan oleh wartawan dalam *ceselmuhan peta ideologis. Pertama,
wilayah penyimpangan, suatu peﬁstjv& gagasan, atau perilaku terfenty di
kucilkan dan dipandang menyimpang. Bidang kedua wilayah kontroversi,

pada daerah ini realitas masih diperdebatkan atau dipandang kontroversial.

’

Bidang ketiga adalah konsensus, kqpsensus menunjukan bagaimana relitas
tertentu dipahami dan disepakati secara bersama-sama sebagai realitas yang
sesuai dengan nilai-nilai ideologi kel}:;mpok ( Shoemaker,Reese, 1996 :227). -

Burhan Bungin mengemukakan bahwa dalam kenyataan
realitas sosial itu tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran individu, baik
di dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas itu memiliki
makna ketika realitas sosia] dikonstruksi dan dimaknakan secara
subyektif oleh individu lain sehingga memantapkan realitas itu
secara obyektif. Individu mengkonstruksikan realitas sosial dan
mengkonstruksikannya kembali dalam sebuah realitas, memantapkan
realitas tersebut berda: subyektifitas individu lain dalam
institusi sosialnya (Burgin, 2001: 9).

/
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Unsur utama yang lain dajam konstruksi realitas adalah bahasa,
sebab tanpa bahasa maka tidak akan ada berita, cerita atau apa saja untuk
mengungkapkan sesuaty yang klta -ingin orang lain mengetahuinya.
Pemakaian bahasa tertentu mampu glemanipulasi dan membentuk persepsi
seseorang terhadap suatu hal. Untuk jtulah babasa menjadi punya makna
ketika bahasa verbal (kata-kata te.rtuijs ataupun tulisan) dan bahasa non
verbal (bukan kata, gambar, ka;tun, foto, tulisan, grafik, diI) dapat
mengungkapkan apa yang kita mgmkan Dalam penggunaannya, bahasa
mampu mengkonstruksi realitas d;m_gan banyak makna, artinya bahasa
tidak hanya mampu mcncennil;{cqn satu makna tetapi dapat juga
menciptakan makna ite sendin. Bz;gz;i/mana makna dapat dipabami oleh
seseorang sangat bergantung dari I;agaimana cara pandang individu yang’
membawa serta nilai-nilai y:;ng’ dikandungnya. Bahasa dapat
memanipulasi makna. Pemakajan bahasa dalam media sangat
mempengaruhi isi berita, penggunaan bahasa tertentu akan menghasilkan
makna tertentu. Pemilihan kata, angifa, simbol dan cara penyajiannya akan
menghasilkan  realitas tertentu.f' la juga ftidak hamya mencoba
mencerminkan realitas tetapi juga Mberusaha menciptakan realitas itu

. Media dan Proses Produksi Berita

Untuk mengerti tenfang n;ed;a, ada 5 prinsip dasar yang periu

diketshui (Andrew Hart,1991:8):
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a. Media tidak secara sederhana mfareﬂeksik;m atau meniru realitas.

b. Seleksi, tekanan dan perluasan makna terjadi dalam tiap hal dalam
proses konstruksi dan penyampaiap pesan yang kompleks.

c. Audience tidaklah pasif dan mudah diprediksi, tetapi aktif dan
berubah-ubah dalam memberikan respon.

d. Pesan tidaklah semata-mata d;i’t;::nnlkan oleh keputusan produser dan
editor tapi juga oleh pemerintah, pengiklan maupun media yang kaya.

o. Media memiliki keanekaragaman kondisi yang berbeda yang dibentuk
oleh perbedaan teknologi, bahas:a dan kapasitas.

Media memilih dan mereﬁ’po;i fakta bagi audiencenya. Karena
mercka bekerja secara sistematis, maka perlu bagi mercka untuk
mempengaruhi cara audience méngimerpretasﬂcan apa yang mereka
maksud. Selain menyajikan infor@a;i kepada audiencenya, media juga
berfungsi untuk membentuk persepsi/pemikiran mereka melalui berita
yang dimuat dalam media tersebut. /

Karena itu suatu peristiwa tidak sefalu dijadikan berita oleh media,
ada proses seleksi untuk memilih s;uz}tu peristiwa menjadi sebuah berita,
berita berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu Vrit yang dalam bahasa Inggris
disebut Write, arti sebenarnya adalah ada atau terjadi sebagian ada yang
menyebut dengan Prifta, artinya l;t;ji}dian atau yang telah terjadi. Vrifta
dalam Bahasa Indonesia kemudian in,enjadi “Rerita atau Warta” (Djuroto,

2000: 4).
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Menurut kamus Bahasa Igdmesia karya W.1.S. Poerwodarminta,
berita berarti kabar atau warta, sedangkan dalam kamus besar bahasa
Indonesia terbitan Balai Pustaka, arti berita diperjelas menjadi laporan
mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Berita adalah hasil akhir
dari proses kompleks dengan menyorgir (memilah-milah) dan menentukan
peristiwa dan tema-tema tertentu dalam satu kategori tertentu. MacDougall
mengatakan (dalam Eriyanto, 2002;]02):

“All any given moment billions of simultaneous events occur
throughout the world... All of these occurences are potentially
news. They do not become so until some purveyor of news given an
account of them. The news, in other words, is the account of the
event.

“Setiap hari ada jutaan peristiwa di dunia ini, dan semuanya secara
potensial dapat menjadi berita. Peristiwa-peristiwa itu tidak serta
merta menjadi berita karena batasan yang disediakan dan dihitung,
mana berita dan mana bukgn berita. Berita, dengan kata lain adalah
peristiwa yang ditentukan sebagai berita, bukan peristiwa itu
sendiri”. r

Sementara itu, Mark Fishman mengemukakan pendapatnya tentang

[

berita:

“News is neither a reflection or a distortion of reality because
either of these characterization implies that news can record what
is out there. News story, if they reflect anything, reflect the practise
of the workers in the organizqgtions that produce news. Sometimes
ago. Walter Gieber (1964) made the point that news is what
newspapermen make (Mark Fishman, dalam Eriyanto, 2002: 100)

Fishman mengemukakan t;ah\ira berita bukaniah sebuah refleksi
atau distorsi dari realitas yang seakan berada di luar sana. Titik perhatian

tentu saja bukan apakah berita merefleksikan realitas, atau apakah berita
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kenyataan ataukah bias terhadap kenyataan yang digambarkammya, tidal
ada realitas dalam arti yang riil yang berada di luar dari wartawan
Kalaulah berita itu merefleksikan sesuatu maka refleksi itu adalah praktik
pekerja dalam organisasi yang mem{)roduksi berita, berita adalah apa yang
pembuat berita buat. |
Tahap paling awal dari produksi berita adalah bagaimana wartawar
mempersepsi  peristiwa/fakta yané 4dkan diliput. Esensi dari prose
penulisan berita adalah usaha menemukan makna dari sebnah peristiw:
atau ide. Wartawan bertugas untuk ;xngncan fakta, mencari hubungan anta
fakta, merekonstruksi peristiwa dan menjadikan informasi atau berita yan,
dibuatmya menjadi berbeda dengan pers yang lain. Dari berita inilah yan;
menimbulkan berbagai reaksi dari masyarakat atau pembaca sebagai efel
dari berita tersebut.
| Menurut beberapa tokoh seperti Stuart Hall, Chas Critcher, Ton
Jefferson, John Clarke dan Brian ‘Roberts, proses produksi berit
dipengaruhi oleh (Stwart Hall, dalm# Eriyanto, 2002: 102):
a. Rutinitas organisasi |
Sebagai bagian untuk mengefektifkan organisasi medi
mengkategorikan peristiwa dalam kategori atan bidang tertentu ole
sebab itulah wartawan dibagi ke dalam beberapa departemen da
ekonomi, hukum, politik, pendidikan, sampai olahraga sehingga terja

spesifikasi dalam menghasilkan laporan yang berhubungan dengs
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dimaksudkan sebagai pembagjan kerja, efektivitas dan pelimpahan
wewenang akhimya berubah " menjadi bentuk seleksi tersendiri.
Peristiwa mereka lihat dalam masalah-masalab yang berbubungan
dengan lingkup dan bidang kerja mereka dengan perspektif tertentu
sesuai dengan bidang tanguq_g jawab wartawan. Akhimya dalam
memproduksi berita peristiwa dltank dan dikonstruksi oleh masing-

masing wartawan sesuai dengan 'bidang kerja mereka.

. Nilai Berita

Organisasi media tidak hanya mempunyai struktur dan pola kerja
tapi juga mempunyai ideologi profesional. Seperti kerja profesional
lain, wartawan dan orang yang bekerja di dalamnya mempunyai
batasan profesional untuk menglai kualitas pekerjaan mereka. Ideologi
profesional wartawan yang paij;lg jelas tentu sajﬁ apa itu berita? Berita
apa yang baik? Nilai berita buican hanya menentukan peristiwa apa
saja yang akan diberitakan melainkan juga bagaimana peristiwa
tersebut dikemas. Menurut Sh(;emiiker dan Reese, nilai berita adalah
elemen yang ditujukan kepada":khalayak, nilai berita adalah produk

dari konstruksi wartawan (Eriyanto, 2002: 103).
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Tabel 1.1
Nijlai Berita

Nila: berita diukur dari kebes:
arti pentingnya. Peristiwa yang diberitakan adalah
peristiwa yimg dipandang penting. Kecelakaan

Prominance aran peristiwanya atau

yang menewaskan satu OTang bukan berita, tapi

kecelakan yang menewaskan satu bus bamu berita.

Atau kecelakaan pesawat terbang lebih dipandang
berita dibandingkan dengan kecelakaan pengendara
sepeda motor.

Peristiwa lebih memungkinkan disebut berita kalau
peristiwa te;éebut lebih banyak mengandung unsur

Human Interest

hara, sedih dan menguras €mosi khalayak. |
Peristiwa abang becak yang mengayuh dari
Qurabaya ke Jakarta lebih memungkinkan
dipandang berita Jibandingkan peristiwa abang
becak yang peengayuht sepedanya di Qurabaya saja.-

Conflet/.

Controvery

Peristiwa yang mengandung onflik lebih potensial
discbut berita dibandingkan dengan peristiwa yang
biasa-biasa 'saja. Peristiwa kerusuhan antara
penduduk pribumi dengan cina lebih layak disebut
perita  dibandingkan peristiwa sehari-hari
antarpenduduk pribumni.

Berita mengandung peristiwa yang tidak biasa,
peristiwa yang /jarang terjadi. Seorang ibu yang
melahirkan 6 bayi dengan selamat disebut berita

dibandingkan peristiwa Kelahiran seorang bayi.
Penstiwa yang dekat lebih layak diberitakan
dibandingkan dengan peristiwa yang jauh baik dari

Proximity

fisik maupua emosional khalayak.

Sumber : Stuart Hall dalam Efryp;ato, Analisis Framing; Konstruksi,
Ideoologi dan Politik Media, ngyakmia, LKIS, 2002, hal 106,
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Daftar nilai berita itu menunjukkan bagaimana peristiwa yang
begitu banyak setiap hari terjadi diseleksi dengan memakai prosedur
tertentu yang dapat digambarkan dengan piramida terbalik, dimana
peristiwa disebut berita pada :ujung piramida. Makin banyak nilai
berita itu dilekatkan, makin berada di runcing dari puncak piramida.
Nilai berita tersebut mempaka;; produk dari konstruksi sosial yang
menentukan apa yang bisa dan layak disebut berita. Semakin aneh,
unik dan jarang peristiwa ten;:hut semakin knat kemungkinannya
disebut sebagai berita. Nilai-m'};éi dalam kerja dan rutinitas organisasi
berita ini teinternalisasi dan n;cnjhdj bagian penting dari kesadaran
wartawan ’

. Kategori Berita

Proses kerja dan produksi berjta adalah sebuah konstruksi. Media
dan wartawanlah yang mengiéonstmksi sedemikian rupa schingga
peristiwa satu dianggap dan (‘iini]ai lebih penting dani yang lainnya.
Selain nilai berita, hal prinsip laiin/dalam proses produksi berita adalah
kategori berita.

. Ideologi Profesional/Objektifias

Menurut Shoemaker dan Reese, objektivitas lebih merupakan
ideologi bagi jumalis dibandig;gk;m seperangkat aturan atan praktek
vang disediakan oleh jmnz;li;. Dalam pandangan Tuchman,

objektivitas adalah ritual bagi proses pembentukan dan produksi
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yang disebarkan oleh dan dzp’l wartawan . Qbyektivitas it dalam
proses produksi berita secara WHKNT digambarkan sebagai tidak
mencampuradukkan antara fakm dan opini (Shoemaker and Reese,
1996:227).

Dalam produksi berit2 ini ada beberapa prosedur yang harus
dilakukan oleh wartawan agm‘ apa yang ditulis dapat obyektf
Tuchman menyebut pmsedw jtu sebagai aritual” karena ia
dikonstrukksi untuk dipercayal:dpn hams dilakukan oleh wartawail
ketika ia menulis berita. Menurut ‘Tuchman ada empat strategi dasar
{Eriyanto, 2002: 111-113). |

Pertama, menampilkan semua kemungkinan konflik yang muncul.

Ketika wartawan membuat berita, pmsedumya ia harus mewawancarai
Jebib banyak orang, terutama pxhal;—plhak yang saling berseberangan
Peristiwa ini untuk menyatakan bphwa semua realitas dan kemungkman
fakta telah disajikan oleh wartawan ' Kedua, menampilkan faka-fakia
pendukung yang berfungsi sebagai ‘ar?umentasi bahwa apa yang disajikan
wartawan, bukanlah Khayalan dan ,opini pribadi  wartawan. Ketiga,
pemakaian kuatipan pendapat untuk menyatakan babwa apa yang disajikan
bukan pendapat wartawai. Keempat, menyusun informasi dalam tata
prutan tertentu agar jebih jelas mana pihak yang berkomentar dan mana
pihak dikomentari. Format yang ;;a;ing umum dibuat adatah piramida
terbalik, dimana informasi yaog penting disajikan terlebih dahulu baru

diikuti informasi yang tidak pFi:lting. Disini bingkai atau orientast
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pemberitaan apapun selalu ditunjang oleh serangkaian prosedur untuk
meyakinkan bahwa apa yang dilakukan oleh koran tersebut sudah
memenuhi standar jumalistik tertentp. Dengan praktek obyektif, media
hendak menyatakan bahwa pcris;'iwanya memang demikian. Khalayak
Juga akan menganggap bahwa media sedang tidak berbohong, apa yang
tegjadi memang demikian. Di sini péri_stiwa diolah dan ditampiltkan dengan
memberi keyakinan bahwa pedsti;nﬁ ity memang benar-benar terjadi.
Dalam penelitian ini analisis framing yang hendak dilakukan adalah
mencari tabhu bagaimana kerangka" pemikiran yang dikembangkan oleh
suatu media dalam membingkai pcnta atau sutu peristiwa. Bagaimana
tokoh-tokoh ditampilkan, wawancara dihadirkan dan kisah-kisah itu
disajikan.

Penelitian dalam level proclluksi benta, seringkali dipusatkan pada
proses pembentukan berita (newslroam). Newsroom d¢i sini dipandang
bukan sebagai ruang yang ham'pa, netral, dan seakan-akan hanya
menyalurkan informasi yang didapat melainkan merupakan proses yang
rumit dan banyak faktor yang be:pd;ensi untuk mempengaruhinya. Banyak
kepentingan dan pengaruh yang dapat mengintervensi media., schingga
niscaya akan terjadi pertarungan’ dalam mememaknai realitas dalam
presentasi media. |

Pamela J.Shoemaker dan $tephen D. Reese nengidentifikasi ada
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keputusan dalam ruang pemberitaan (Sudibyo, 2001:7), yang di

gambarkan dalam bentuk model hlerarkl lingkaran sebagai berikut:

Individual Level

Media Routines Level

Organizarion Level
Ekstramedia level

Tdeological level

Gambar 3. Influence on media content in the hierarcial model (Rese and
Shoemaker, i996:64)
1 Pengaruh dari pekerja media secar individual

o Latar belakang personal maupun profesional, seperti Jatar
belakang kebudayaa,i:l, pendidikan informal maupun formal
dan lain sebagainya

b. Perilaku personal, nilai-nilai yaog diyakini, maupun
kepercayaaan seperfi perilaku politik, agama yang dianut
dan lain sebagainya.

C. Oriéntasi profesional dan etika jurnalistik yang dipegang
oleh wartawan. ’
Karakter pekerja lgésinunikasi, baik dari latar belakang

personal maupun profesional, perilaku personal dan profesional

roles dapat mempex}gamhi pekerja  redaksi. meskipun
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merupakan hal yang mudah untuk menunjukan bahwa average
jurnalis dan average orang dewasa tidak sepenuhnya sama,
namun merupakan hal ’yang sulit untuk menjelaskan apa
pengarsh karakteristik jurnalis terhadap pekerjaan mereka
(Reese dan Shoemaker, 1996:102). Misalnya meskipun jumlah
wanita dan kaum minoritas dalam dunia jurnalistik mengalami
peningkatan, masih bfll;yak orang percaya bahwa praktisi
media dan kebiasaan )‘m)dia sangat efektif dalam menindas
content terkait dengan 1su génder dan einis.
2. Pengaruh Kebiasaan/ Rutinitas media
Untuk lebih mengerti mengenai pekerja media, kita harus menilai
rutinitas mereka dalam melaksanakan fugasnya. Menurut Karl Manheim
(Reese and Shoemaker, 1996:105). Seorang sosiolog asal Jerman, sangatlah
tidak benar apabila kita mengatakan };a;l@a hanya ada satu individu dalam
media yang melakukan pemikiran, pada realitanya bahwa individu tersebut
berpartisipasi dengan pemikiran dari in(:iivi,du lain atau dengan pemikiran yang
memang sudah ada scbelumnya. Dalam arti kata bahwa manusia memang
merapakan mahluk sosial dan mereka ‘semua berpartisipasi dalam suatu pola
aksi yang bukan mereka ciptakan sendiri. Mereka berbicara dengan
menggunakan bahasa kelompok mercka dan berfikir sesuai dengan apa yang
dipikirkan oleh kelompok mereka. |

Sebagai  individu-individu da!am scbuah kelompok mereka

/
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sebuah respons terhadap situasi tertentu. Rutinitas media mempunyai dampak
yang penting dalam sebuah produksi symbolic content. Rutinitas tarsebut
membentuk suatu lingkungan dimana para pekerja melaksanakan pekerjaanya.
Apabila rutinitas yang berkaitan satu spma lain membatasi para pekerja media
secara individual, maka rutinitas itulazh yang kemudian berfungsi sebagai
batasan itu sendiri. Khalayak yang menerima berita mempunyai waktu dan
perhatian terbatas, sedangkan organia.'.asi media mempunyai sumber daya
terbatas, dan sumber membatasi dan m:eqyusun materi yang mereka sediakan
walaupun rutinitas tidak dapat dipisahkgn seutuhnya.
3. Pengaruh Organisasi Media '

Organisai media mempunyai dampak yang cukup kritis pada media
confent, cara suatu organisasi ters;truktur mempengarubi media confent
dengan memberi dampak pada budaya pekerjaan dan dengan menentukan
tingkat kemandirian yang dimiliki oleh organisasi media dati perusahaan
yang lebih besar. Berkembangnya %cemwetan konglomerasi media berarti
bahwa organisasi sekarang dalam menyusun siasat harus lebih berpikiran
penuh terhadap efek pada masing-n)lasing organisasi, dan organisasi surat
kabar menemukan lebih banyak lagi kghflik kepentingan yang potensial.

Tentu saja kekuasaan organjsas; media tetap berujung pada kekuasaan
para pemiliknya, yaitu yang megenfukan kebijakan yang berlaku dan
menjalankan kebijakan tersebut. megamh dari pemilik organisasi media

terthadap media content juga mer;ipf}kan perhatian yang penting dalam
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penyangga dan perusahaan yang lebih besar (Shoemaker, Reese, 1991,
dalam Susilo, 2001: 19-20).

4. Pengaruh dari Luar Organisasi Media

Ada berbagai macam penga;uh pada media content yang berasal
dart luar organisasi media, sum!)er-sumber berita dapat menstimulast
atau mendesak difusi atau penyebaran informasi sesuai dengan
kepentingan mereka dan pilihan‘ jumalis terhadap sumber mana yang
diwawancarai yang dapat mewarnai Jberita yang mereka tulis.

Dalam sebuah institusi megiia dalam memproduksi sebuah pesan
yaug dikemas dalam sebuah berjta akan terdapat suatu kegiatan politik
didalamnya. Isi media tidak selalu diciptakan terisolasi tetapi selalu
berinteraksi dan mempunyai hubungan timbal balik dengan konteks
sosial dimana media itu berada (Noviani, 2002: 6).

Ide atan gagasan yang akan d}'jadﬂc&n sebnah berita dalam sebuah
industri media, baik disadari ataupun tidak sangat di pengaruhi oleh
pemilik media, pemerintah atau x;t;gfﬁm, maupun kelompok kepentingan,
Pemerintah dapat mengenda]ikag industri media dengan regulasi atau
kebijakan dan undang-undang, sedangkan bagi kelompok kepentingan
media dapat dijadikan sebuah wadah untuk mobilisasi massa maupun
sebagai alat penyebarluasan kepentingan politik, pemilik media akan

mengendalikan media sebagai ’kqfnoditas yang dapat memberikan
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mungkin apabila sebuah berjta dikemas sedemikian rupa guna

menyampaikan pesan terselubungkepada massa.

5. Pengaruh Ideologi

Ideologi merupakan konsep abstrak dimana pemahamanya kadang
berbeda antara satu individu dengan individu lainya. Perbedaan ini
berdasarkan atas pengetahuan yang telah terkontaminasi oleh perasaan,
kepentingan dan faktor-faktor .?rubyekry" lainya, sehingga pengetahuan
yang subyektif itu disebut sebagai ideologi, yaitu sejenis pengetahuan
yang memang dipakai secara sadar mapun tidak untuk “menipu” orang
demi kepentingan si pembuat atau penganut ideologi tersebut
{Lembaga Studi Perubahan Sosi;al, 2000:156).

Ideologi akan mempengaruhi media dalam mengkonstruksi realitas
dan hal ini akan menuntun f kita melihat bagaimana content di
kembangkan apakah media tf.-rs;but sekuler, agamis, radikal atau
liberal, konservatif atau modern: status guo atau reformis dan lainya.

Didalam membentuk opini, kekuasaan media terkait dengan
bagaimana jumalis didikte dan dikontrol dalam memberitakan
peristiwa dengan perspektif tertﬁntu., jummalis al.(an berangkat dad
ideologi fertentu dan praktek organisasi yang berkaitan dengan
bagaimana fakta ditempatkan dafam keseluruhan produksi pesan,

artinya peristiwa atau fakta ,da}aat dipahami atau bermakna bagi
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dikonstruksi oleh jurnalis dengan ideologinya sendiri, oleh karena itu
konstruksi berita yang ditmnp{ﬂgan oleh jumalis atau media harus
relevan terhadap khalayak (Eriyanto, 2002: 127).

Untuk mengetahui akan"d_jf)awa kemana analisis framing atas
suatu peristiwa atau berita, maka periu pemetaan atas ideologi seperti
diurnikan diatas, Analisis faming sebagai bagian dari paradigma
konstruksionis, mempunyai h@ﬁerépa ciri khas (Eriyanto, 2002: 44-
63): R
. Bertujuan untuk mengkonstruksi realitas sosial

Dalam pandangan konsm1k§io;iis, tidak ada realitas dalam arti riil.
Yang ada sesunggulinya mexﬁpakau konstruksi atas suatu realitas,
tergantung pada bagaimana sgzéeorang memahami dunia, bagaimana
seseorang menafsirkannya. Pemahaman dan pemafsiran itulah yang
kemudian disebut sebagai rgz;litas. Oleh sebab itu peristiwa dari
realitas yang sama bisa menghasilkan konstruksi realitas yang
berbeda-beda.

. Peneliti berperan sebagai fasilitator keragaman subjektivitas sosial

Peneliti dalam hal ini bqk’m)l' dipandang sebagai subyek yang
berada di luar obyek yang diamati, inelainkan adalah bagian dari obyek
diamati tersebut. Sehingga h;isﬂ penelitian nantinya dilihat bukan
sebagai hasil dari pengamatan f?byehm antara pengamat dengan yang
diamati tetapi dilihat sebagai hasil dari interaksi yang dinamis antara

peneliti dengan realitas yang direligi.
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¢. Makmna suatu teks adalah hasil negosiasi antara teks dengan peneliti
Makna pada dasamya bukan ditransmisikan/dikirimkan dan
pengirim (sender) ke penerim;; (receiver), melainkan dinegosiasikan
antara teks, pengirim dan pengx:inm pesan. Karena itu, ketika seorang
pengirim menyebarkan pesan dan isi komunikasi kepada penerima,
pada dasamya ia hanya mengirimkan isi pesan saja. Bagaimana isi
pesan tersebut dipahami dqﬁ dimaknai tergantung pada proses
pemaknaan dan penerima. Makna yang dimaksud oleh pengirim bisa
saja lain ketika diterima olgh penerima dan ini tidak dianggap
kegagalan dalam berkcmunikas"i. Pengirim akan menekankan arti dan
makna dari isi pesan yang disém/paikannya dan sebaliknya penerima
mempunyai pemaknaan tertenmf,atas pesan komunikasi tersebut. Hasil
akhir tergantung pada bagaimana negosiasi terscbut terjadi antara
pengirim dan penerima. |
d. Temuan adalah interaksi antara Pe;:elili dengan obyek diteliti
Pengamat dan yang diamati dipandang sebagai satu entitas. Oleh
sebab itu harus ada interakasi ;ubyekﬁf antara peneliti dengan yang
diteliti. Yang menjadi salah satu karakteristik utama dari penelitian
yang bertipe konstiuksionis adalab posisi peneliti dengan obyek
diteliti. Di jelaskan oleh Eriyanto, kunci dari penelitian konstruksionis
adalah bagaimana orang mengkonstruksi pikiran dan sistem makma

yang mendasari tindakan mereka, Bagaimana nalar awam (comnion
/
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digunakan untuk situasi tertentn. Tugas peneliti adalah menemukan
bagaimana kreasi pembentukan atau penciptaan makna dar apa yang
dipikirkan. Bila seseorang mei;;eliti pencuri anak-anak, maka ia akan
terlibat dengan anak itu, berempati dan mencari jawab bagaimana anak
ity merekonstruksi realitas, bag;ilpana mereka mengerti tindakan yang
dilakukannya dan bagaimana tindakan-tindakan tersebut dijelaskan
dengan caranya sendiri.
. PenafSiran adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam analisis
Penafsiran (hermeneutik) dan dialektika menjadi bagian yang
inheren (tidak terpisahkan) dalam penelitian yang bersifat
konstruksionis. Penelitian yang bertipe konstruksionis bukan melibat
apa yang nampak secara ehpli;ir.(terﬁhat) dalam teks, melainkan apa
yang tidak terlihat (#mpiisif) dalam teks berita.
Menekankan empati dan interaksi ﬁr'a!ekﬁs antara peneliti dengan teks
Secara metodologis, mjua;; dari penelitian yang menggunakan
pendekatan kontruksionis adah;nh yntuk mengerti dunia yang kompleks
dari sisi orang yang mengalamiﬂya;
. Kualitas penelitian diukur dari g;te;ltitas dan refleksivitas temuan
Kualitas penelitian diuku:: dan sejauh mana peneliti mampu

Raal-T ol dr-T ot . Aan mmanaart hasaimana HEWE IR B ataa aharal- H



F. METODOLOGI PENELITIAN
1. Metode penelitian

Metode penelitian yang digupakan oleh peneliti adalah metode
penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik analisis framing, gagasan
Sraming pertama kali diperkenalkan oleh Betterson tahun 1995 (Sudibyo,
1999: 23). Konsep framing medid adalah penting sebab hal ini yang
membantu kita memahami pe]akéanaan komunikasi massa (Stephen,
Oscar, Grant, 2001: 96). |

Konsep framing memberik?m wawasan baru dan pengaruh yang
mendalam mengenai cara berkomunikasi yang praktis, termasuk
wartawan, perencana kampanye kqmunﬂcasx dan aktifitas sosial. Memilih
framing untuk suatu cerita adalah kepiitusan paling utama bagi wartawan
dalam editor surat kabar (Smith dalam Stephen, Oscar, Grant, 2001 98).

Wartawan sering terbiasa mgnuhh suaty bingkai permasalaban
dengan cara memilih siapakah musph atau saingan, berlawanan atau
bertolak belakang, dalam situasi ini wartawan membutuhkan penggunaan
bingkai babasa yang dapat dimengeiti oleh masyarakat dan dapat di
terima. "

Analisis framing adalah salah satu studi yang mendalam untuk
mengkaji bagaimana isi teks medja yang ditampilkan kepada khalayak
Secara terminologi ada beberapa pgngertian tentang analisis Framing:

Menurut Murray Edelman, analisis framing adalah apa yang kita
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membingkai dan mengkonstruksi/menafsirkan realitas. Pada akhimya,
realitas yang dipahami oleh khalayak adalah realitas yang telah terseleksi,
khalayak didikte untuk memahanu realitas dengan cara/bingkai tertentu
(Exdiyanto, 2002: 155). I

Menurut Robert N. Entman, analisis framing proses seleksi dari
berbagai aspek realitas schingga bagian tertentu dari peristiwa itu Iebih
menonjol dibandingkan aspek lain. la juga menyertakan penempatan
informasi-informasi dalam konteks yarg khas schingga sisi tertentu
mendapatkan alokasi lebih besar qupada sisi yang lain (Eriyauto, 2002:
185). |

Menwut William A. Gamson, analisis framing adalah cam
bercerita atau gagasan ide-ide yang terorganisir sedemikain rupa dan
menghaditkan konstruksi malma" peristiwa-peristiwa yang berkaitan
dengan obyek suats wacana. Cara bercerita itu terbentuk dalam sebuah
kemasan (package). Kemasan itu semacam skema atau struktor
pemahaman yang digunakan individu untuk mengkonstruksi makna pesan-
pesan yang ia sampaikan serta untuk menafsirkan makna pesan-pesan yang
ia terima (Eriyanto, 2002: 217). l

Menurut Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki, analisis framing
adalah strategi konstruksi dan mcn;pxjéses berita. Perangkat kognisi yang
digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, dan

-
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Menurut Todd Gitlin, analjsis framing adalah strategi bagaimana
realitas/dunia dibentuk dan disederhanakan sedemikian rupa untuk
ditampilkan kepada khalayak per;;bajca. Peristiwa-penistiwa ditampilkan
dalam pemberitaan agar tampak mp;mnjol dan menarik perhatian khalayak
pembaca. Itu dilakukan dengan ;selpksi, pengulangan, penckanan, dan
presentasi aspek tertentu dari realitas (Eriyanto, 2002: 67).

Menurut David E Snow and Robert Benford, analisis framing
adalah pemberian makna untuk meénafsirkan peristiwa dan kondisi yang
relevan. Frame mengorg?]ﬁsasikag sistem kepercayaan dan diwujudkan
dalam kata kunci tertentu, anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi
dan kalimat tertentu (Eriyanto, 200?:: 68).

Menurut Amy Binder, ana]gsis framing adalah skema interpretasi
yang digunakan oleh individu untuk menempatkan, menarsirkan,
mengidentifikasi, dan melabeli peristiwa secara langsung atau tidak
langsung. Frame mengorganisir pcr%su'wa yang kompleks ke dalam bentuk
dan pola yang mudah dipahami dagn membentuk individu untuk mengerti
makna peristiwa (Eriyanto, 2002: ﬁﬁ).

Konsep framing sering digunakan untuk menggambarkan proses
seleksi dan menonjolkan aspek tenen}u dari realitas oleh media. Framing
dapat dipandang sebagai penempa@ informasi secara khusus schingga isu
tertentu mendapatkan alokasi lebil; besar daripada isu yang lain. Seperti

yang sudah dipaparkan di atas dplami memproduksi berita media tidak
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menyeleksi sebuah peristiwa sebelum dijadikan berita dan mengemas
berita tersebut untuk mengkonstrui(p'i pemikiran khalayak sesuai dengan
yang dinginkan. |

Robert Entman melihat ﬁu,m;jpg dalam dua dimensi besar: Seleksi
isu dan penekanan atau penonqu;'m aspek-aspek realitas/isu tersebut.
Dalam prakteknya, media mjaif}n]kan JSraming dengan menonjolkan isu
tertentu dengan menggunakan herbagm strategi wacana seperti perempatan
headline, bagian depan atau be}akang, pengulangan, dan lain-fain
(Surdiasis, 1999: 7).

Dalam proses framing media intinya wartawan ditempatkan pada
posisi strategis. Skema itu bukan hanya memungkinkan wartawan
mengolah dan mengemas informast dalam jumiah besar tetapi juga dalam
membuat berita sesuai dengan idqoiog’i, kecenderungan dan sikap politik
mereka. Proses framing media 1m "berhubungan dengan bagaimana
prodnksi makna dihwbungkan depgan teks berita. Pada kenyataannya,
sebuah teks sesungguhnya tidak mmhpunyai makna, tapi sebuah teks
menjadi bermakma karena diberikan ol¢h seseorang.

2. Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah surat kabar harian Kompas edisi
28 Juni-03 Juli 2006 serta surat kabar harian Republika edisi 28 Juni-03
Juli 2006 yang memberitakan ten;ang' operasi militer Israel ke Palestina

dan berkait penculikan Gilad Shalit’ AJasan penulis memilih edisi 28 Juni -
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peristiwa terjadi. Selain itw, edisi ini djianggap penulis sebagai representasi
dari pemberitaan konflik Israel dan .Pa,léstina.
3. Teknik Pengumpulan Data )

Teknik pengumpnlan data yang digunakan adalah dokumentasi,
yaitu dengan meminta data dan pusat data dan informasi media yang
bersangkutan serta mengkliping pemberitaan konflik Israel dan Palestina

Media Kompas dan Republika edisi 28 Juni-03Juli 2006,

4, Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini Peneliti memilih menggunakan analisis
JSraming model Gamson dan Modjg{iani. Peneliti memilih model ini adalah
sebagai pertimbangan data, artiny,a- déngan model tersebut peneliti bisa
lebih memaksimalkan pengolahan da;a yang ada. Di samping itu karena
gagasan mereka terutama mm@hmgkan wacana media di satu sisi
dengan pendapat wmum di sisi lam Dalam formulasi mereka frame
dipandang sebagai cara bercerita (.s:rmj/ fine) atau gugusan ide-ide yang
tersusun sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna dar
perisiwa yang berkaitan dengan "sh‘atu wacana. Lebih lanjut, mereka
melihat wacana media (khususnya berita) terdiri atas sejumlah kemasan
(package) melalui mana konstruksi atas peristiwa dibentuk. Kemasan itu
merupakan struktur atau skema pc,tﬂahaman yang dipakai oleh seseorang
ketika mengkonstruksi pesan-pmm; yang dia sampaikan, dan menafsirkan

;
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Dalam framing Gamson dan Modigliani, hal pertama yang
dilakukan dalam membingkai sugtu berita adalah menentukan gagasan
atau ide sentral dari berita atau peristiwa tersebut atau dikenal dengan
elemen inti berita (idea element). Ide sentral ini akan didukung oleh
perangkat wacana lain schingga antara satu bagian dengan bagian yang
lain saling mendukung. Ada dua Péx;angkat bagaimana ide sentral ini di
terjemahkan dalam teks berita. i’qrtama, Jraming devices (perangkat
pembingkai). Perangkat ini berhubungan dan berkaitan langsung dengan
ide sentral yang ditekankan dalam 'f,telks berita. Perangkat pembingkai ini
mencakup methapors, exemplars, caichphrases, depictions dan visual
images menekankan aspek bagaimana melihat suatu isu. Merthapors dalam
Jraming devices dipahami sebagai cara memindah makna dengan
merealisasikan fakta melalui anz;logi, atau memakai kiasan dengan
menggunakan kata-kata seperti, ib;ar;lt, bak, sebagai, umpama, laksana.
Kemudian methapors memiliki pe.fan ganda : pertama, sebagai perangkat
diskursif dan ekspresi piranti mc::;tal. Kedua,berasosiasi dengan asumsi
atau penilaian, serta memaksa teks membuat pandangan tertentu. Misal di
tabloid Amanat mengenai pemberitaan “Debat Calon Presiden”.
Methapors tabloid Amanat tertulis ¥ Pemimpin bukan tuhan maupun
dewa, pemimpin hanyalah manusip,bﬁasa yang memifiki kekurangan dan
kelebihan” (Eriyanto: 226-229). -

Exemplars diartikan Gamsons dan Modigliani sebagai pengemasan
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makna. Posisi exemplars menjadi pelengkap bingkai inti dalam kesatuan
berita untuk membenarkan perspektif wartawan dalam menulis berita.
Dalam kasus debat calon presiden, e:le]men exemplars pada tabloid Amanat
tertulis “Masihkah dipandang perlt debat calon presiden, sebelum para
calon presiden memimpin bangsa qﬁu/ilegam“ (Eriyanto,2002: 234).

Istilah cathphrases, adalah iiepmkan kata atau frase dari cerminan
fakta yang merujuk pemikiran at;i’u semangat tertenta, afay yang lebih
dikenal datam teks berita mewijnd dalam bentuk jargon, slogan afau
semboyan, Contoh, Debat Presiden: /prak baru perpotitikan Indonesia.

Depictions, merupakan gambaran fakta, jstilah, kalimat konotatif
agar khalayak terarah ke citra ;tcytentu, kemudian depictions dapat
berbentuk stigmatisasi, enfimisine, serta akronimisasi dari snatu isi berita.
Misal dalam tabloid Amanat disana menggambarkan suasana dalam debat
calon presiden. Dalam tabloid tersebut digambarkan Amin Rais paling
berani dan gentle, PDI digambarkan ‘berjiwa kerdil, dan suasana debat
calon presiden berlangsung gayeng da;l demokratis.

Visual Images pada halaman surat kabar bukan hanya sekedar
estetika semata, melainkan proses yntpk mempengaruhi lewat fungsi pesan
agar lebih efektif untuk diingat ol¢l’1 }}ha]ayak, desnikian yang dinyatakan
oleh Gunther dan Theo Van Leeuwen. Pada hakikatnya sama dengan yang
dikopsepkan Gamsons dan Modlgham/, visual images seperti pemakaian
foto, grafis tabel, kartun dafn’ jsejenisaya adalah upaya untuk

mengekspresikan kesas. Visual iptajg'es sangat mewakili realitas yang
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membuat erat ideologi pesan dengan khalayak, yang tujuan akhir dalam
anlisis kausal adalah membenarkan penyimpulan fakta berdasarkan
hubungan sebab akibat yang digami:)quan atau dibeberkan dalam bentuk
tulisan. Fungsi lain dan visual imﬁges adalah untuk memanipulasi fakta
agar bermakna dan dipercaya, sebab visual images lebih berdaya
memindahkan realitas dalam wacapa dibanding teks. Dalam tabloid
Amanat disana digambarkan su.‘as/ana debat calon presiden penuh
keserinsan. |

Kedua, reasoning devices (perangkat penalaran), agar gagasan atau
Srame dalam suatu berita tampak.’m,enyakinkan. Teks berita hendaknya
didukung oleh perangkat penalam" seperti ditandai dengan kata, kalimat
gambar, metafora, ilustrasi tertentu untuk menckankan gagasan dengan
melakukan menyusun kalimat, paragraf atau proposisi schingga masing-
masing bagian dar pesan vang disampaikan menjadi normal, wajar dan
beralasan. Lebih dalam lagi Gamsons dan Modigliani membagi tiga
substruktur: ’

Pertaina, Roots adalah analésis kausal atau sebab akibat. Kenaikan
harga BBM, tarif dasar listrik dan elpiji diakibatkan oleh keinginan
pemerintah melepaskan sgbsidi secara bertahap, agar masyarakat lebih
mandiri tidak tergantung oleh negalia. '

Kedua, Appeals to principles sebagai argumentasi pembenar

membangun berita berupa pepatah, cerita rakyat, mitos, doktrin dan lain
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monokausal (non logis) adalah bertujuan membuat para khalayak atau
pembaca tidak berdaya menyanggah argumentasi yang ada. Karena fokus
dari appeals to principles adalah mcin)axliplﬂasi pembaca agar mengarah ke
sifat, waktu, tempat, cara tertentu, ;erta membuat si pembaca tertutup dari
penalaran lain,

Ketiga, Consequences adalah efek yang didapat dari frame sebuah
berita. Kalau kenaikan seperti BiBM, TDL dan Elpiji adalabh upaya
pemerintah agar masyarakat bangsaf Indonesia mandiri, maka yang ada di
benak pembaca adalah harus meqérima konsekuensi kebijakan tersebut
yang dimulai sejak awal januari 2Q63 misalnya. Atas definisi diatas, maka

Aﬂ‘fﬂ alran A“ﬂﬂﬂll‘d;d '\b"r“]d’ar‘!oﬂ olraﬂa'o frrvrmrisier looione rdrmne Afndinline:



Tabel 1.2
Skema framing model Gamson dan Modigliani

7’

Frame : Elemen Inti Berita

{Idea Element)

Framing Devices (perangaliat Pembinghai) yaiin
menekankan aspek bagaimana melihat isu.

Regsioningﬂeﬁces(?emngkat
Penalaran} yaitu menckankan aspek
pembenaran terhadap cara melihat isu
agar gagasan atau frome dalam suat

memakai kiasan dengan menggunakan kata “seperti,
umpama, bak, sebagai, umpama, laksana”. :
Peranya: sebagai perangkat diskursif dan eksprest

berita tampak menyakinkan.
Methapors ; Cara memindah makna dengan Roots: Analisis kausal sebab akibat
merealisasikan dua fakta melatui anatogi, atau Contohnya:Kenaikan harga BBM,

Tarif Dasar Listrik, Elpiji, diakibatkan
oleh keinginan pemerintah melepaskan
substdi secara bertabap agar

piranti mental dan juga berasosiasi dengan aswnsi masyarakat Jebib mandisi tidak

atau penilaian serta memaksa teks membuat tergantung olch negara.

pandangan tertentu.

Catchiphrases : Bentukan kata atau frase dari Appeals to principle: Sebagai

cerminan fakta yang mergiuk pemikiran atau argumentasi pembenar membangun

gemangat tertentu atdu yang lebil dikenal dalam teks | berita,berupa pepatak cerita rakyat,

mewujud dalam bentuk slogan, jargon atan mitos, doktrin, dsb. Appeals to

semboyan. Principles bertujuan memanipuigsi
emosi pembaca agar mengarah ke sifat,
waktu, tempat, cara {ertentu.seria

mentbuat pemtbaca terutup dari bentuk
penalaran Jain.

Examplaar: Pengemasan fakta tertentu yang secara
mendalam, agar suatu berita memiliki bobot makna.
Posisi examplaar yaitu menjadi pelengkap bingkai
inti dalam kesatuan berita untuk membenarkan
perspektif wartawan dalam menulis berita,

Consequences: Efek yang didapat dani
frame sebuah berita.

Deplction: Metupakim gambaren fakia atan istilaky,
katimat konotatif agar khalayak terarak ke ciira
tertentu, depictions dapai berbentuk stigmatisasi,
eufimisme, serta akronimisasi dari suatu ist berita.

tulisan (foto, tabel, grafis, kartun).

-

Visual images: Proses untuk mempengaruhi [ewat ofck dan fungsi pesan agar lebih efekiif

untuk di ingat oleh khalayak dan sangat mewakili realitas yang membuat erat ideologi pesan
dengan khalayak yang tujuan akhir dalam analisis kausal adalsh membenarkan penyimpulan
fakta berdasarkan hubungan sebab akibat yang digambarakan atau dibeberkan dalam bentuk

Sumber : William A. Gamson dan Andrg Modigliani, datam Eriyanto
“Analisis Framing, Kons/tm i, Ideologi, dan Politik Media”
LkiS Yogyakarta 2002 hal. 25.
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5, Sistematika Penulisan
Pada sckxipsi i, peneliti akan membagi kedalam emipat bab,

dimana Bab I menjelaskan bagaimana konflik Istael dan Palestina

diterjemahkan oleh media massa, inilgh yang menjadikan latar belakang dan
rumusan masalab dalam skripsi ini. A/nalisis Jframing adalah perangkat teori
yang diperlukan oleh peneliti untuk n;«cmbedah pembetitaan di setiap media
massa. Dengan menggunakan feon fr(vmng akan diketabud bagaimana suati
media membangun sebuah konstruksi ,yang kemudian berkembang menjadi
sebuah wacana ditengah masyarakat.

Pada Bab II pencliti akan mepuliskan profil media yang menjadi
objek penelitian yaite koran Kompas ¢an Koran Republika mulai dari sejarah
berdiri hingga perkembangannya saat m1 Kemudmn pada Bab [I menjelaskan
anatisis data bahanuya diperoleh dap L;edua media cetak tersebut berupd
berita-berifa yang dimuat tanggal 28 Juni sampai dengan 03 Juli 2006. Pada
analisis data imi, peneliti menggm;akan pisan analisis framing untuk
mengetahui bagaimana media cetak terseput dalam mengkonstruksi peristiwa
yang kemudian dijadikan sebuah berita m;tuk dikonsumsi publik.

Skripsi ini diakhirt pada PBab v yang terangkum  dalam
kesimpulan dan saran. Sub bab kesxmpulan, skripsi ini menjelaskan hasil dard
penelitian yang diperoleh peneliti, kf;mudmn pada sab bab saran, pemeliti
pernsaha memberikan alternatif psmlawn kepada media ters rsebut dan pembaca

- gkripsi dalam melihat serta menilai suam Pcmbentaan yang dimuat. Skripsi ini
menyertakan beberapa lampiran yang ferkait dengan penelitian, misalnya

berita-berita yang dijadikan objek pen?htx;m.
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